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Abstract

Bogani Nani Wartabone National Park (INBNW) is a national park located in the Bone Bolango
Regency, Gorontalo Province. Within this national park, there is the Pinogu sub-district, which
possesses high-potential commodities, namely coffee and cattle. However, access to the sub-district
is relatively difficult, resulting in Pinogu not fully utilizing its resources, particularly in the
livestock sector. Considering that Pinogu is an organic area, all products originating from Pinogu
should adhere to organic standards. To support this assertion, there is a need for organic
certification from official institutions. Therefore, assistance was provided to help prepare organic
cattle certification for Pinogu livestock groups, enabling them to obtain organic cattle certification
from official institutions through outreach, document collection, and interviews. The outcome of
this program is the necessary documentation and data required to meet the organic cattle
certification requirements.

Keywords: Organic cattle; Organic certification; Featured product

Pendampingan sertifikasi sapi organik bagi kelompok peternak
sapi motilango, Taman Nasional Bogani Nani Wartabone,
Provinsi Gorontalo

Abstrak

Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (TNBNW) merupakan taman nasional yang
terletak di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Di taman nasional tersebut
terdapat kecamatan Pinogu yang memiliki komoditas berpotensi tinggi, yaitu kopi dan
sapi. Namun demikian, akses ke kecamatan tersebut relatif sulit sehingga menjadikan
Pinogu kurang memanfaatkan sumber daya secara optimal, contohnya pada bidang
peternakan. Mengingat Pinogu adalah kawasan organik maka seharusnya semua produk
yang berasal dari Pinogu adalah organik. Untuk mendukung pernyataan tersebut perlu
adanya legalitas keorganikan dari lembaga resmi. Oleh karena itu, dilakukan
pendampingan untuk persiapan sertifikasi organik sapi kepada kelompok - kelompok
ternak Pinogu untuk mendapatkan sertifikasi sapi organik dari lembaga resmi melalui
sosialisasi, pengumpulan dokumen, dan wawancara. Hasil dari program ini adalah
dokumen dan data yang diperlukan untuk pengajuan persyaratan sapi organik.

Kata Kunci: Sapi organik; Sertifikasi organik; Produk unggulan
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1. Pendahuluan

Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (TNBNW) merupakan taman nasional yang
terletak di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, di taman nasional tersebut
terdapat satu kecamatan yaitu Pinogu. Pinogu memiliki luas wilayah sebesar 406,78
km?2. Jarak yang harus ditempuh menuju Pinogu sekitar 40 km dari desa terluar yaitu
Tulabolo. Adapun akses yang dapat digunakan hanya kendaraan roda dua saja, akses
jalan yang cukup sulit dilewati karena medan yang tidak mudah. Selain itu, keterbatasan
akses membuat tidak meratanya status perekonomian di Pinogu. Padahal, Pinogu
memiliki komoditas yang berpotensi sebagai sumber perekonomian. Komoditas
tersebut diantaranya kopi, sapi dan lain-lain. Potensi sapi di bidang peternakan sangat
memberikan peluang perekonomian yang sejahtera apabila dimanfaatkan dengan
optimal. Namun umumnya sapi Pinogu dijual dengan cara hidup padahal apabila dijual
dalam bentuk olahan maka nilai jual yang dihasilkan akan lebih tinggi. Tidak hanya itu,
banyaknya jumlah sapi Pinogu mengakibatkan nilai penjualan sapi di Pinogu menjadi
murah sehingga penjualan sapi harus dilakukan di kota yang membutuhkan biaya
transportasi relatif mahal serta waktu yang tidak singkat.

Di sisi lain, keterbatasan akses jalan yang menjadikan kawasan Pinogu tidak dapat
diakses keluar masuknya barang berupa bahan kimia ataupun jasa sehingga pada tahun
2023 Pinogu sudah dinobatkan sebagai kawasan organik yang sudah tersertifikasi.
Pinogu juga sudah memiliki sertifikasi organik kopi sehingga kopi organik Pinogu
memiliki nilai jual yang tinggi. Di sisi lain, pada bidang peternakan komoditas sapi yang
jumlahnya melimpah maka memerlukan sertifikasi organik. Hal ini disebabkan nilai jual
sapi yang murah serta akses penjualan yang sulit sehingga perlu adanya produk
turunan sapi Pinogu yang memiliki nilai jual. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
untuk menjadikan sapi Pinogu sebagai salah satu komoditas peternakan yang berlabel
organik. Peternakan maupun pertanian organik adalah adanya sistem budidaya yang
mengutamakan biosafety dan biosecurity sehingga akan mengutamakan ekosistem serta
pelestarian lingkungan yang seimbang (Hoesain ef al., 2020).

Populasi sapi di Pinogu mencapai 500 ekor dan masih terus bertambah hingga saat ini
(Gambar 1). Program pengembangan sapi Pinogu yang diadakan oleh pemerintah
berjalan dengan baik namun belum ada keberlanjutan yang optimal untuk program
tersebut. Keberadaan sapi tersebut sangat disayangkan apabila tidak dimanfaatkan
secara optimal. Oleh karena itu melalui gabungan kelompok peternak Motilango yang
merupakan kelompok-kelompok peternak sapi di Pinogu yang anggotanya terdiri dari
lima desa yaitu Bangio, Tilonggibila, Pinogu Induk, Pinogu Permai dan Dataran Hijau.
Gabungan kelompok ini dibentuk pada tahun 2023 di Pinogu yang mana gabungan
kelompok ini memiliki sapi ternak yang perawatan dan pembibitannya dilakukan secara
organik. Selain pemberian pakan yang organik yaitu rumput gajah, kopi ataupun
tanaman lainnya, penanganan sapi sakit pun dilakukan dengan pemberian obat
konvensional seperti gula aren, kunyit dan bahan alami lainnya sehingga sapi yang
dihasilkan bersifat organik. Istilah organik merupakan pelabelan yang diberikan oleh
lembaga resmi dan suatu produk telah melakukan standar-standar organik
(Mayrowani, 2012).
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Gambar 1. Populasi Sap Piogu

Adapun tujuan daripada sertifikasi organik sapi ini adalah memberikan label organik
secara resmi kepada sapi atas perawatan, penanganan dan perkembangbiakan yang
sudah dilakukan secara organik. Pemberian label organik tersebut diberikan dari LeSOS
(Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman) yang merupakan lembaga atau otoritas resmi
yang mengeluarkan jaminan produk-produk organik (Irvandika et al., 2023). Program
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dokumentasi persiapan
sertifikasi organik sapi pada gabungan kelompok peternak Motilango di Kecamatan
Pinogu. Manfaat dari sertifikasi organik pada sapi di antaranya menambah nilai jual
pada suatu produk utama ataupun produk olahannya. Adapun produk olahan yang
menjadi produk turunan sapi di antaranya dendeng, abon, kerupuk kulit, daging beku
dan lain-lain. Mengingat produktivitas kebutuhan sapi potong dalam negeri pada tahun
2021 mencapai 487,80 ribu ton dan total produksi daging mencapai 4.546,96 ribu ton
(Kementerian Pertanian, 2022). Menurut Badan Pusat Statistik (2011) apabila
diasumsikan angka konsumsi daging sapi nasional 1,76 Kg per kapita per tahun serta
penduduk Indonesia diperkirakan sebanyak 240 juta jiwa, maka kebutuhan sapi potong
dapat diperkirakan 2,3 juta ekor untuk perkiraan bobot sapi sebesar 160 Kg daging.
Berdasarkan angka tersebut dapat dilihat bahwa kebutuhan sapi potong di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.

Namun, peluang tersebut tidak akan dirasakan oleh peternak secara langsung apabila
peternak belum memiliki pengetahuan tentang keunggulan daripada sapi di Pinogu.
Padahal kawasan organik dapat menjadi hal yang dapat menjadi pembeda bagi seluruh
produk yang diproduksi oleh Pinogu. Oleh karena itu, dengan pemberian label organik
yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi resmi akan menjadikan nilai suatu produk
menjadi bertambah yang harapannya dapat menjadi daya saing penjualan produk
sehingga dapat meningkatkan perekonomian khususnya bagi para peternak Pinogu.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya pendampingan persiapan dokumen
sertifikasi bagi para peternak khususnya yang tergabung dalam gabungan kelompok
peternak Motilango di Kecamatan Pinogu sebagai pembekalan sertifikasi sapi organik
Pinogu.

2. Metode

Program pengabdian meliputi pendampingan persiapan sertifikasi sapi organik pada
gabungan kelompok peternak Motilango dilaksanakan dari bulan Mei hingga Juli 2023.
Proses persiapan tim dilakukan di Malang, Jawa Timur. Persiapan ini meliputi
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pencarian literatur mengenai sertifikasi organik dan survei ke LeSOS (Lembaga
Sertifikasi Organik Seloliman) untuk mengumpulkan informasi sertifikasi organik sapi.

Waktu pelaksanaan program di Pinogu adalah selama 1 bulan yaitu pada bulan Juli
2023. Adapun tahapan yang dilakukan tim Doktor Mengabdi Universitas Brawijaya
yaitu sosialisasi, pengumpulan dokumen serta wawancara peternak. Peserta utama dari
kegiatan ini yaitu gabungan kelompok peternak Motilango yang terdiri dari anggota
kelompok - kelompok dari kelima desa di Kecamatan Pinogu. Berikut adalah rincian
dari tahapan yang dilakukan untuk persiapan sertifikasi organik sapi.

a. Sosialisasi yang dilakukan di Kantor Kecamatan Pinogu yang dihadiri oleh para
peternak Motilango yang bertujuan untuk memaparkan mengenai sertifikasi
organik sapi, manfaat serta tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam
persiapan sertifikasi organik sapi.

b. Pengumpulan dokumen yang diperlukan untuk sertifikasi organik. Dokumen
tersebut meliputi:

1) Formulir pendaftaran peternakan anggota yang berisikan data diri peternak
sapi yang akan disertifikasi.

2) Formulir analisa risiko sapi organik yang berisikan data ternak meliputi
sumber atau asal ternak, nutrisi ternak, perawatan kesehatan, pemeliharaan,
pengangkutan atau penyembelihan, kandang ternak dan pengolahan kotoran.

3) Formulir sejarah ternak yang berisikan tentang informasi-informasi ternak
dengan kurun waktu 3 tahun ke belakang antara lain jumlah ternak, tahun
mulai berternak, tanggal penjualan.

c. Wawancara. Pada tahapan ini tim Doktor Mengabdi mengunjungi rumah
masyarakat Pinogu secara satu per satu yang tergabung dalam gabungan
kelompok peternak Motilango untuk menanyakan kondisi ternak sapi. Tidak
hanya itu, tim juga menanyakan informasi mengenai pakan, penyuntikan pada
sapi yang dilakukan oleh peternak. Karena penyuntikan ini menjadi hal yang
paling krusial dari proses sertifikasi organik sapi. Apabila telah diberikan
penyuntikan bahan kimia pada sapi yang bertujuan untuk penggemukan
ataupun penanganan sakit maka sapi ternak harus melalui masa istirahat selama
12 bulan atau 1 tahun. Pada wawancara ini masyarakat juga diberikan edukasi
mengenai perawatan dan pengembangbiakan sapi ternak secara organik
sekaligus penandatanganan kontrak sebagai tanda kesiapan untuk dilakukan
sertifikasi oleh lembaga sertifikasi resmi.

Keberlanjutan dari program dibantu dengan dukungan dari pemerintah serta
bimbingan dari LeSOS (Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman) yang merupakan
lembaga sertifikasi organik resmi penjamin produk-produk organik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Sosialisasi program sertifikasi organik sapi

Sosialisasi dilakukan di kantor Kecamatan Pinogu yang dihadiri oleh anggota gabungan
kelompok Motilango. Gabungan kelompok Motilango ini terdiri dari masyarakat dari
lima desa di Pinogu yaitu Bangio, Tilonggibila, Pinogu Induk, Pinogu Permai dan
Dataran Hijau. Motilango terdiri dari 31 anggota yang mana para anggota ini memiliki
sapi ternak yang siap untuk disertifikasi organik. Penyampaian sosialisasi dilakukan
oleh tim Doktor Mengabdi yang juga dibimbing oleh lembaga sertifikasi resmi untuk
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menyampaikan materi mengenai sertifikasi organik sapi. Materi ini meliputi standar-
standar yang diperlukan serta beberapa hal yang harus diperhatikan untuk
dilakukannya sertifikasi organik diantaranya pakan ternak, kesehatan ternak, kandang,
pengolahan kotoran, dan juga penyakit ternak. Tahapan sosialisasi dapat dilihat pada
Gambar 2.

PUBLIC CAMPAIGN

Gambar 2. Sosialisasi kepada Gabungaﬁ Kelompok Peternak Motilango

3.2. Pengumpulan dokumen persyaratan sertifikasi organik sapi

Pada pelaksanaan pengumpulan dokumen persyaratan sertifikasi dilakukan kurang
lebih dua minggu. Tim Doktor Mengabdi mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber seperti peternak, penyuluh peternakan, dinas peternakan Pinogu untuk
mendapatkan informasi jumlah ternak, kesehatan ternak, sejarah ternak, analisa risiko
ternak dan lain-lain. Pengumpulan dokumen ini diisikan secara langsung oleh masing-
masing anggota gabungan kelompok Motilango dengan mengisi beberapa formulir
yang sudah disiapkan. Dokumen yang telah diisi sebagai bentuk kelengkapan untuk
pengajuan sertifikasi organik sapi.

3.3. Wawancara anggota gabungan kelompok peternak Motilango
Tahapan wawancara merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan tim Doktor
Mengabdi untuk mengumpulkan informasi mengenai ternak sapi di Pinogu sekaligus
pemberian edukasi secara lengkap mengenai sertifikasi organik sebagai kesiapan untuk
disertifikasi. Wawancara ini dilakukan dengan mendatangi masing-masing anggota
gabungan kelompok Motilango di kediamannya sekaligus penandatanganan kontrak
yang menyatakan bahwa masing-masing anggota siap untuk dilakukan sertifikasi pada
ternaknya oleh lembaga sertifikasi organik. Adapun penandatanganan kontrak serta
wawancara pada anggota gabungan kelompok dapat dilihat pada Gambar 3.

‘ £ G : .
Gambar 3. Penandatanganan kontrak anggota Motilango dan pemberian edukasi
mengenai sertifikasi organik sapi
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Hasil dari beberapa tahapan yang telah dilakukan Tim Doktor Mengabdi dalam
melakukan pendampingan sertifikasi organik sapi Pinogu diantaranya membuat
kelompok peternak yang bernama Motilango yang telah dikukuhkan oleh pemerintah
setempat, pembuatan internal control system (ICS) serta struktur organisasi ICS yang telah
diresmikan oleh pemerintah setempat, mengumpulkan data ternak dari 31 anggota yang
akan disertifikasi oleh LeSoS untuk sertifikasi organik, membuat daftar pelanggaran
serta sanksi untuk ketentuan ternak sapi organik serta SOP sapi organik yang menjadi
persyaratan untuk pengajuan sertifikasi organik. Dokumen-dokumen tersebut dapat

dilihat pada Gambar 4.

PEMERINTAH KABUPATEN BONE BOLANGO
KANTOR I\.EC AMATAN PINOGU
Tlam Do Praogs Kecamaran Pinogs Kabepates Bose Bolago
Psogagmai com

TENTANG
PENGANGKATAN PENGURUS GABUNGAN KELOMPOK PETERNAK
MOTILANGO KECAMATAN PINOGU
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‘Kecamatan Pizogu Kabupaten Bose Bola,
Manghga. 1 Basteon Divsh Kbt B Tge a3 T 2908 Tsieng
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MEMUTUSKAN DAN MENETAPKAS
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sebagai peagurus GAPOKTER Monlango Kecamatan Pinogu, Kabupates Booe
Balmgo

Suat Keputusan ini molai berlacu sejak tnggal ditetapkan dengan ketennun
sk diadakan perbaikan apabil diperiukan

Panduan Internal Control System (ICS)
Ternak Motil Untuk

Sapi Organik

Kecamatan Pinogu, Kabupaten Bone Bolango
Barat, Provinsi Gorontalo

Disahkan tanggal : 24 Juli 2023

Manajer Internal Control System (ICS)212

Yordin Uke

PINOGU, BONE BOLANGO, GORONTALO,
INDONESIA

1. PENDAHULUAN

Temak Motiango berdi pada tahun 2023 yang swal pembentukannya terdin
dari 30 orang anggots. Gabungen Kelompok Temak ini bertujuan untuk
memenuhi persyaratan sertifkasi sapi organik sehingga dapat meningkatkan
harga jusl dan kesejahterasn peternak sspi

1.1. VISI, MISI DAN KOMITMEN KELOMPOK
Visi
« Mewsjuckan kewirausahaan petermak dalam pengelolasn sapi organik
Gaerah berbasis organ yang memiliki dsya saing tinggi
isi

« Membangun hubungan kewkausahasn yang baik sniar petemak sapi
guna menjaga kesejahteraan ekonomi bersama
o Mengenalkan sspi organik Pinogu beserta turunannya kepada
masyarakat luas
Komitmen
Untuk dapat memenuhi visi dan misi kelompok Gabungan Kelompok Ternak
Motilango memiiki komtmen untuk
1. Menghasikan sapi organik yang sehat dan berkualtas baik seta aman
akonsumsi
2. Meningkatian kesejahtersan anggota dan masyarakat
3. Mendukung kelestarian slsm
4. Mempererat tai persaudarsan anggots
Untuk itu, Gabungan Kelompok Termak Motlango membentuk Intemal Control
System (1CS) yang bertugas untuk melakukan pembinaan dsn pengawasan

Ditetapk

Pusog
Pai r.nmx 25 Ja 203

<@/

A S Tos

Kecamatan Pinogy. 24 Ju 2023

Yordin Uke
(Manager Intermal Gontrol System
Pinogu)

@)

Daftar Pelanggaran dan Sanksi

Sanksi yang harus diterima

Peternak _menggunakan _pakan
organik kurang dari 85%

Peternak dicabut sertifikasinya selama 3
tahun
Mungkin dikeluarkan dari program organik
kembali pakan yang digunakan

Peternak menggunakan perangsang
pertumbuhan pada sapi

Peternak dicabut sertfikasinya selama 3

Mungkin dikeluarkan dari program organik
kembali kondisi sapi organik

Peternak_membeli bR sapi yang
berasal dari luar yang belum memiliki
sertifikasi organik

Peternak dicabut sertifikasinya selama 3

Mungkin dikeluarkan dari program organik
Memeriksa penjual dan bibit sapi yang telah
dibeli

Peternak  telah

Peternak diskors sebagal huki lama 1

pengobatan  tidak alami  atau
homeopati dengan cepat

tahun
Sapi yang telah mendapat pengobatan tidak
alami atau homeopati akan dicatat berikut
dengan tanggal pengobatannya

Tambahan  pelathan  bagi  peternak

Peternak masalah

terkait pengelolaan kotoran yang
dapat mencemari tanah dan air dan
peternak yang membakar kotoran
sapi tersebut.

0 tertulis atau lisan kepada
petemak
Memberikan pelatihan tambahan
Mendiskusikan dengan rutin jika masin
menjadi anggota

Peternak telah mengabaikan kondisi
kandang ternak dan tidak mengambil
tindakan perbaikan kandang ternak
dan tidak kondisi sapi

Peringatan tertulls atau lisan kepada
petemak
Memberikan pelatihan tambahan

dengan rutin jika masih
menjadi anggota

Petemak  telah  melakukan
pengangkutan yang dapat membuat
sapi menjadi stress

Peringatan tertulis atau lisan kepada
petemak
Memberikan pelatihan tambahan

Peternak

yang kurang baik  sehingga
menyebabkan stress pada sapi

0 tertuls atau lisan kepada
petemak
Memberikan pelatihan tambahan

« Peternak yang terkena sanksi dan “diskors" akan diperiksa pertahun

oleh tim

« Peternak “diskors” tetap dalam daftar peternak yang disahkan dengan

indikasi “diskors 1 tahun®

"Peternak terkena sanksi” dipindahkan dari daftar peternak ke dalam

daftar peternak yang terkena sanksi.

(©

(b)

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Kebijakan : Standar Operasional Prosedur merupakan pedoman yang berisi aturan dan standar
yang harus dijalankan oleh seluruh anggota dan personil ICS agar sesuai dengan standar dan
‘persyaratan sertifikasi organik

Standar Operasional Prosedur Ternak Sapi Organik

A. Sumber atau asal ternak

vang diternak harus adaptive yakni bisa bertahan dalam segala resiko dan

bisa mampu bertahan dalam kondisi apapun

Sapi yang diternak tidak berasal dari proses transfer gen

s.1p. yang berasal dari ternak non organik maka harus melewati masa konversi
Produk daging masa konversi 12 bulan/ 3/4 dari hidupnya
Produk daging masa konversi 6 bulan jika diambil setelah disapih dan
umurnya maksimal 6 bulan
Produk susu masa konversi 90 hari selama masa implementasi dan setelah im

6 bulan
B. NUTRISI
o Pakan yang digunakan 85% harus dari pakan organik
«  Terak memiliki akses pada sumber air yakni ketersediaan minum untuk harus
terpenuhi
o Bahan pakan imbuhan silase tidak boleh dari GMO
C. PERAWATAN KESEHATAN

«  Penggunaan hormon diperbolehkan untuk kebutuhan terapi
. P tidak
« Pengobatan dianjurkan menggunakan pengobatan alamai atau homeopati
(pengobatan menggunakan tumbuhan, hewan, dan jenis mineral tertentu) dengan
cepat
D. Pemeliharaan, pengangkutan, dan penyembelihan
«  Pemotongan ekor, gigi, tanduk, dan paruh tidak diperbolehkan
«  Pola kehidupan dan lingkungan senantiasa nyaman bagi ternak
«  Pengangkutan harus dilakukan dengan sangat nayaman agar sapi tidak stress
o Penyembelihan harus dilakukan dengan baik untuk meminimalisiri strees
E. Kandang ternak

«  Pembuatan kandang rancangan tidak diharuskan bisa secara liar

*  Kandang cukup luas dan nyaman sesuai kebutuhan ternak

*  Kepadatan ternak perlu diperhatikan

*  Kandang harus selalu dibersihkan dan dijaga dari penularan kuman

*  Kandang area penggembalaan maka harus disedaiakn tempat berlindung dari
kondisi ekstrim

Kepadatan area harus supaya tidak over-grazing

(d)

Gambar 4. (a) SK Peternak Motilango (b) Internal Control System Motilango (c) Daftar
pelanggaran dan sanksi (d) SOP Sapi Organik
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4. Kesimpulan

Mengingat pentingnya pendampingan sertifikasi organik sapi yang dapat menjadi nilai
tambah suatu produk serta ciri khas sapi Pinogu, sehingga pendampingan ini perlu
dilakukan untuk mengoptimalkan keberadaan sapi di Pinogu. Pada proses
pendampingan persiapan sertifikasi organik sapi kepada gabungan kelompok peternak
Motilango di Kecamatan Pinogu dapat disimpulkan bahwa anggota motilango yang
berjumlah sebanyak 31 peternak sudah memenuhi persyaratan keorganikan sapi karena
tidak ditemukan pelanggaran ketentuan organik baik perawatan, sejarah sapi maupun
pakan yang diberikan pada sapi. Selain itu, kelompok motilango sudah mempunyai
standar operasional prosedur, daftar pelanggaran sanksi dan panduan internal control
system (ICS) organik sapi.
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